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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of perceived price, promotion, and 

packaging design on consumer buying interest in ADES brand bottled drinking water 

(AMDK), both partially and simultaneously. The sample used in this study was 120 

respondents. The analytical method used is multiple linear regression with the 

dependent variable being consumer buying interest, and the independent variable 

being price perception, promotion, and packaging design. The results showed that 

promotion partially had no effect on consumer buying interest, price perceptions and 

packaging design had a partial effect on consumer buying interest. Perceived 

variables of price, promotion, and packaging design simultaneously affect consumer 

buying interest. Of the two influential independent variables, the packaging design 

variable has the greatest influence on consumer buying interest. 

 

Keywords: perceived price, promotion, packaging design, consumer purchase   

interest 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga, promosi, dan 
desain kemasan terhadap minat beli konsumen pada air minum dalam kemasan (AMDK) 
merek ADES baik secara parsial dan simultan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 120 responden. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear 
berganda dengan variabel dependen adalah minat beli konsumen, dan sebagai variabel 
independen adalah persepsi harga, promosi, dan desain kemasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa promosi secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen, persepsi harga dan desain kemasan berpengaruh secara parsial terhadap minat 
beli konsumen. Variabel persepsi harga, promosi, dan desain kemasan secara simultan 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Dari dua variabel independen yang 
berpengaruh, variabel desain kemasan mempunyai pengaruh paling besar terhadap minat 
beli konsumen. 
Kata Kunci : Persepsi Harga, Promosi, Desain Kemasan,  Minat Beli Konsumen  

 
 

PENDAHULUAN 
Air mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa air merupakan kebutuhan yang mendasar, terutama bagi masyarakat. 
Seiring dengan meningkatnya permintaan dari masyarakat akan kebutuhan air bersih, 
maka banyak bermunculan perusahaan-perusahaan yang memproduksi Air Minum 
Dalam Kemasan (AMDK) dengan berbagai merek dan bentuk kemasan yang saling 
berlomba untuk berebut konsumen. 

Air Minum Dalam Kemasan atau yang umum dikenal dengan (AMDK) ini telah 
bermunculan merek-merek lokal maupun Internasional yang telah memadati industri ini. 
Merek-merek Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Lokal yaitu, Club, Aqua, Vit, Oasis, 
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Sanqua, Nestle Pure Life, Cleo, Ades, Le- Mineral, Pristine, Yasmin, Crystaline dan 
Gunung. Dan merek Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Internasional yang sudah 
ada di Indonesia yaitu, Evian dan Perrier yang berasal dari Prancis, Fiji yang berasal dari 
Kepulauan Pasifik Selatan, Voss yang berasal dari Norwegia, San Pallegrino yang berasal 
dari Italia dan Highland Spring yang berasal dari Skotlandia. 

Dari semua produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)  lokal yang telah 
dijabarkan, salah satu merek Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yaitu merek ADES. ADES yaitu air minum dalam kemasan 
(AMDK) yang di produksi oleh PT. Coca Cola Bottling Indonesia. Air mineral tersebut 
juga dikenal sebagai I-lohas di Jepang. Kini The Coca-Cola Company merupakan pemilik 
merek dagang ADES, menggantikan pemilik merek dagang ADES sebelumnya.  
Tabel 1.   Top Brand Index Air Minum Dalam Kemasan 

Tahun  

2019 

Tahun  

2020 

Tahun  

2021 

Tahun  

2022 

Tahun  

2023 

Merek TBI Merek TBI Merek TBI Merek TBI Merek TBI 

Aqua 
61.00
% 

Aqua 61.50% Aqua 
62.50
% 

Aqua 57.20% Aqua 55.10% 

Ades 6.00% Ades 7.80% Ades 7.50% 
Le 
minerale 

12.50% 
Le 
minerale 

14.50% 

Club 5.10% Club 6.60% Club 5.80% Ades 6.40% Ades 5.30% 

Cleo 4.70% Cleo 3.70% Cleo 3.70% Club 4.80% Club 4.20% 

Le 
minerale 

5.00% 
Le 
minerale 

6.10% 
Le 
minerale 

4.60% Cleo 4.20% Cleo 3.50% 

Sumber: Top Brand Index (www.topbrand-award.com) 

Pada Tabel diatas  menunjukkan data pangsa pasar air minum dalam kemasan mulai 
dari tahun 2019 sampai tahun 2023. Tahun 2019 sampai Tahun 2023 pangsa pasar 
tertinggi air minum dalam kemasan dicapai oleh merek AQUA. Namun saat ini, skor 
ADES masih rendah dibandingkan AQUA dan berada di peringkat kedua, dengan top 

brand index  tahun 2019 sebesar 6.00%, tahun 2020 sebesar 7.80%, tahun 2021 sebesar 

7.50%, tahun  2022 sebesar 6.40%, dan tahun 2023 sebesar 5.30%.. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat beli konsumen terhadap air minum dalam kemasan merek ADES masih 
menurun. 

Berdasarkan  uraian latar belakang di atas pernyataan  penelitian yang dianalisis 
adalah faktor yang akan diuji yaitu persepsi harga, promosi, dan desain kemasan yang 
nantinya berakhir pada minat beli konsumen yang diharapkan dapat meningkatkan Top 
Brand Index Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) merek ADES.  

Persepsi harga merupakan bagaimana konsumen memandang harga tertentu 
(tinggi,rendah,wajar) mempunyai maksud  membeli dan kepuasan membeli. Schiffman 
dan Kanuk (2018). Persepsi harga merupakan pandangan atau pengamatan konsumen 
mengenai informasi besarnya jumlah uang yang akan digunakan untuk mendapatkan 
produk atau jasa yang diinginkan dan sesuai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan hasil penelitian Tiffany Tanuwijaya (2021) dengan judul Pengaruh Persepsi 
Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Kaos Stelabs, yang 

dapat disimpulkan bahwa Persepsi Harga dan Kualitas Produk memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Minat Beli. 

Promosi merupakan sebuah upaya bujukan (persuasi) yang digunakan untuk 
membujuk atau mendorong konsumen untuk mau membeli produk maupun jasa yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan. Praestuti (2020).  Promosi adalah suatu komunikasi 
dari penjual dan pembeli yang berasal dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk 
merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal 
produk tersebut, sehingga menjadi pembeli yang selalu mengingat produk tersebut agar 
bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 
bersangkutan. Berdasarkan hasil penelitian Tia Rismaya, et.al (2020) dengan judul 
Analisis Mengenai Pengaruh Promosi, Kepercayaan, Harga, Dan Kualitas Pelayanan 
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Terhadap Minat Beli Pada E-Commerce Shopee, yang disimpulkan variabel promosi 
tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

Desain kemasan adalah bisnis kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur material, 
warna, citra, tipografi, dan elemen-elemen desain dengan informasi produk agar produk 
dapat dipasarkan. Klimchuk dan Sandra dalam Syamsudin dan Wadji (2015).  Desain 
kemasan adalah suatu kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkusan 
pada sebuah produk, dengan berbagai konsep seperti ukuran, warna, bentuk, bahan serta 
elemen-elemen desain lainnya sehingga dapat membedakan produk tersebut dengan 
produk lain. Berdasarkan hasil penelitian Allya Ramadhania, Mugiono (2022) dengan 
judul Pengaruh Desain Kemasan, Variasi Produk, Dan Kualitas Produk Terhadap Minat 
Beli Konsunen, yang disimpulkan desain kemasan, variasi produk dan kualitas produk 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli secara simultan dan parsial. 

Minat beli konsumen adalah sebuah perilaku konsumen dimana konsumen 
mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih produk, berdasarkan pengalaman 
dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu 

produk. Kotler dan Keller dalam Randi Saputra (2018).  Minat beli konsumen adalah 
sikap atau perilaku konsumen terhadap suatu produk dimana konsumen memiliki 
keinginan untuk membeli suatu produk yang didasarkan pada pengalaman, kepercayaan 
dan kualitas produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi harga, 
promosi, dan desain kemasan berpengaruh terhadap minat beli konsumen air minum 
dalam kemasan pada merek ADES.  

 

METODE PENELITIAN 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (bebas) 
dan variabel dependen (terikat) Sugiyono (2019). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu adalah variabl independen yaitu persepsi harga, promosi, dan desain 
kemasan. Variabel dependen pada penelitian ini adalah minat beli konsumen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen air minum dalam kemasan merek ADES 

Teknik pengambilan data untuk penelitian ini yaitu memberikan daftar pernyataan 
kuesioner. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah statistik 
deskiptif,  uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, 
Keofisian determinasi dan  uji  koefisien  determinasi dengan  menggunakan  SPSS versi 
22  untuk  melakukan  pengujian pada hipotesis yang diajukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini diperoleh data responden mengenai 

umur, jenis kelamin, pekerjaan. Berdasarkan umur, responden dikelompokkan menjadi 
beberapa bagian dan yang paling besar berdasarkan kelompoknya yaitu 18 – 25 tahun 
sebesar 60 responden dengan persentase 50%, dan yang paling kecil dikelompok 36-45 
tahun dengan jumlah responden 11 dengan persentase 9%.  Hal ini dapat diidentifikasi 
bahwa konsumen air minum dalam kemasan merek ADES ini digemari oleh remaja. 

Tabel 2 Sebaran Responden berdasarkan Umur  

No. Umur (tahun) Jumlah responden Persentase 

1. <17 Tahun  24 20% 
2. 18-25 Tahun 60 50% 

3. 26-35 Tahun  15 12.5% 

4. 36-45 Tahun  11 9% 

5. >46 Tahun 10 8.5% 

TOTAL 120 100% 

 Berdasarkan  jenis kelamin, dapat diketahui bahwa jumlah  responden perempuan lebih 
unggul dibandingakan responden laki – laki yaitu berjumlah 47 dengan persentase 
39.20%, dan responden perempuan  berjumlah  73 dengan persentase 60.80%.  Dapat 
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disimpulkan bahwa responden perempuan lebih menyukai air minum dalam kemasan 
merek ADES. 
 
Tabel 3 Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-Laki 47 39.20% 
2. Perempuan 73 60.80% 

TOTAL 120 100% 

Tabel 4 Sebaran Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 

1. Karyawan 38 31.50% 
2. Ibu Rumah Tangga 12 10% 
3. Wiraswasta 9 7.50% 
4. Pelajar/mahasiswa 53 44% 

5. Lainnya 8 7% 

TOTAL 120 100% 

Berdasarkan Pekerjaan, responden yang paling banyak adalah berdasarkan kelompoknya 
yaitu Pelajar/Mahasiswa yaitu 53 dengan persentase 44%dan yang paling rendah yang 
bekerja sebagai Lainnya dengan jumlah paling rendah yaitu 8 dengan persentase 7%. 

Hasil Uji Kualitas Data  
Hasil uji validitas diperoleh nilai r-hitung yang melebihi nilai r-tabel (0,179). maka 

dapat dibuktikan data yang digunakan valid. 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan R Tabel R Hitung Keterangan 

Persepsi Harga (X1) 

1 0,179 0.651 Valid 

2 0,179 0.630 Valid 

3 0,179 0.682 Valid 

4 0,179 0.583 Valid 

5 0,179 0.577 Valid 

6 0,179 0.536 Valid 

7 0,179 0.662 Valid 

8 0,179 0.669 Valid 

Promosi (X2) 

1 0,179 0.641 Valid 

2 0,179 0.534 Valid 

3 0,179 0.679 Valid 

4 0,179 0.542 Valid 

5 0,179 0.700 Valid 

6 0,179 0.671 Valid 

Desain Kemasan (X3) 

1 0,179 0.725 Valid 

2 0,179 0.684 Valid 

3 0,179 0.678 Valid 

4 0,179 0.784 Valid 

5 0,179 0.807 Valid 

6 0,179 0.745 Valid 

7 0,179 0.745 Valid 

8 0,179 0.709 Valid 

9 0,179 0.669 Valid 

Minat Beli Konsumen (Y) 

1 0,179 0.658 Valid 

2 0,179 0.674 Valid 

3 0,179 0.784 Valid 

4 0,179 0.719 Valid 

5 0,179 0.800 Valid 

6 0,179 0.802 Valid 

7 0,179 0.782 Valid 

8 0,179 0.828 Valid 

9 0,179 0.834 Valid 

10 0,179 0.792 Valid 
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Menurut Sugiyono (2019) uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan tingkat 
keandalan, keakuratan, ketelitian dan konsistensi dari indikator yang ada dalam 
kuesioner. Dalam  penelitian  ini setiap variabelnya memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,60 sehingga terbukti data tersebut reliabel : 
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach's Alpha  Keterangan 

1. Persepsi Harga (X1) 0.760 Reliabel 
2. Promosi (X2) 0.845 Reliabel 
3. Desain Kemasan (X3) 0.924 Reliabel 

4. Minat Beli Konsumen (Y) 0.944 Reliabel 

Menurut Sugiyono (2021) uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengkaji 
kenormalan variabel apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Jika  signifikan  
>0,05  maka  variabel berdistribusi  normal,  dan  sebaliknya  jika  signifikan<  0,05  maka  
variabel  tidak berdistribusi  normal.Pengujian  normalitas  dalam penelitian  ini  dapat 
dilihat  pada gambar histogram di bawah ini :  

         
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 
berdistribusi normal dikarenakan titik-titik berada disekitar wilayah garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal.  Dan hasil dari grafik Histogram pada gambar menunjukan 
grafik histrogram yang memberikan distribusi normal. Semakin histogram berbentuk 
lonceng maka data dikatakan normal. 

Menurut Santoso (2019) Uji multikolinearitas ini merupakan uji untuk mengetahui 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas. 
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
(Persepsi Harga) .996     1.004    

(Promosi) .980 1.020   
(Desain Kemasan) .983 1.017 

Setelah dilakukan uji multikolinieritas dalam penelitian ini diperoleh nilai VIF setiap  
variabelnya  lebih  kecil  dari  10  (<10)  artinya  setiap  varaibel  independent  dalam 
penelitian ini tidak saling berhubungan. Dilihat dari nilai tolerance yang diperoleh dalam 
penelitian  ini  lebih  besar  dari  0,10  (>0.10)  artinya  setiap  varaibel  independent  dalam 
penelitian ini tidak saling berhubungan.  

Kemudian apabila varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, 
maka disebut heteroskedasitas namun apabila hasilnya tetap maka disebut 
homoskedasitidas.. Dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan hasil ouput Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan 

tidak membentuk pola gelombang, melebar kemudian menyempit. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Menurut Ghozali (2021), tujuan dari uji autokolerasi adalah mengetahui atau menguji 
apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji yang 
digunakan adalah uji Durbin Watson. 

Tabel 6 hasil Uji Durbin Watson 

Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

1 .765a .709 .723 2.085 
a. Predictors: (Constant), (Desain Kemasan), (Promosi), (Persepsi Harga) 
b. Dependent Variable: (Minat Beli Konsumen) 

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai  Durbin-Watson  diketahui sebesar 2,085, nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, dengan jumlah sampel (n) 120 dan 
jumlah variabel independen 3 (k=3), maka diperoleh nilai du sebesar 1,753, nilai dl 
sebesar 1,651, nilai  (4-du) sebesar 2,246, nilai (4-dl) sebesar 2,384.  Bahwa perhitungan 

tersebut nilai Durbin-Watson  terletak diantara nilai du dan (4-du) sebesar (du < DW < 4-

du) atau 1,753 < 2,085 < 2,246 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi 
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Sugiyono (2019) Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.764 3.536  5.872 .000 
(Persepsi Harga) .253 .091 .229 2.768 .002 
(Promosi) .099 .075 .110 1,319 .190 

(Desain Kemasan) .381 .087 .367 4.404 .000 
a. Dependent Variable: (Minat Beli Konsumen) 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 

     Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = 20.764 + 0.253X1 + 0.099X2  + 0.381X3 + e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a.  Konstanta 20.764 menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel -variabel bebas Persepsi 

Harga, Promosi, dan Desain Kemasan maka besarnya variabel terikat adalah nilai 
tersebut. 

b.  Koefisien regresi X1 sebesar 0.253, ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif, artinya semakin baik persepsi harga yang ditawarkan maka akan semakin 
meningkat minat beli konsumen.  
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c.  Koefisien regresi X2 sebesar 0.099, ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
negatif, artinya pengaruh promosi terhadap minat beli konsumen adalah berlawanan. 
Jika skor  promosi meningkat, maka minat beli konsumen akan menurun. Begitupun 
sebaliknya, apabila promosi mengalami penurunan maka minat beli konsumen akan 
meningkat. 

d.  Koefisien regresi X3 sebesar 0.381, ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif, artinya semakin menarik desain kemasan tersebut maka akan semakin 
meningkat minat beli konsumen. 

Uji Hipotesis 
Menurut Ghozali (2021) tujuan dari Uji F untuk mengetahui atau menguji apakah 

persamaan model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
Tabel 8 Hasil Uji Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 113.761 3 37.920 10.240 .000b 

Residual 429.564 116 3.703   
Total 543.325 119    

a. Dependent Variable: (Minat Beli Konsumen) 
b. Predictors: (Constant), (Desain Kemasan), (Promosi), (Persepsi Harga) 

Berdasarkan hasil tabel  Uji F diatas, menunjukkan bahwa hasil signifikasi 0.000<0.05 
dan didapatkan nilai Ftabel sebesar 2.68. Jadi Fhitung > Ftabel (10.240 > 2.68). Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama – sama Variabel Persepsi Harga , Promosi, dan 
Desain Kemasan berpengaruh signifikan terhadap Variabel Minat beli konsumen.      

Menurut Sujarweni (2019), uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual 
yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3) secara 
individual mempengaruhi variabel dependen (Y). 

Tabel 9 Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.764 3.536  5.872 .000 
(Persepsi Harga) .253 .091 .229 2.768 .002 
(Promosi) .099 .075 .110 1.319 .190 
(Desain Kemasan) .381 .087 .367 4.404 .000 

a. Dependent Variable: (Minat Beli Konsumen) 
Cara mendapatkan t-tabel adalah df = n-k, dimana df= 12-4 = 116 diperoleh t-tabelnya 

adalah 1.658. Maka hipotesis untuk uji t sebagai berikut : 
a). Persepsi Harga (X1) : Nilai t hitung > t-tabel = 2.768 > 1.658, maka persepsi harga 

ada pengaruh secara parsial terhadap minat beli konsumen.  
b). Promosi (X2) : Nilai t hitung < t-tabel = 1.319 < 1.658, maka promosi tidak ada 

pengaruh secara parsial terhadap minat beli konsumen. 

c). Desain Kemasan (X3) : Nilai t hitung > t-tabel = 4.404 > 1.658, maka desain kemasan 
ada pengaruh secara parsial terhadap minat beli konsumen. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen hampir 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen Ghozali 
(2021). 
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .765a .709 .0723 2.104 
a. Predictors: (Constant), (Desain Kemasan), (Promosi), (Persepsi Harga) 
b. Dependent Variable: (Minat Beli Konsumen) 
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Berdasarkan hasil uji R2 , diperoleh nilai R Square sebesar 0.709 atau 70,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat beli konsumen dapat dijelaskan sebesar 70,9% oleh variabel 
independen yaitu persepsi harga, promosi, dan desain kemasan. Sedangkan 29.1% 
dijelaskan oleh variabel-variabel diluar variabel yang tidak di teliti. 

Pembahasan Penelitian  

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Konsumen. Dari hasil penelitian 

mengenai variabel persepsi harga terhadap minat beli konsumen AMDK merek ADES, 
menunjukkan bahwa variabel persepsi harga dinyatakan signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,002, hal ini bahwa persepsi harga adanya pengaruh yang positif 
terhadap minat beli konsumen, karena nilai signifikansi <0,005.  Koefisien regresi 
persepsi harga sebesar 0.253 yang menunjukkan bahwa koefisien tersebut bernilai positif. 

Pengaruh Promosi Terhadap Minat Beli Konsumen. Dari hasil penelitian mengenai 
variabel promosi terhadap minat beli konsumen AMDK merek ADES, menunjukkan 
bahwa variabel promosi dinyatakan tidak  signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0.190, hal ini bahwa promosi adanya pengaruh yang negatif terhadap minat beli 

konsumen, karena seharusnya nilai signifikansi <0,005.  Koefisien regresi promosi  
sebesar 0.099 yang menunjukkan bahwa koefisien tersebut bernilai negatif. 

Pengaruh Desain Kemasan Terhadap Minat Beli Konsumen. Dari hasil penelitian 

mengenai variabel desain kemasan terhadap minat beli konsumen AMDK merek ADES, 
menunjukkan bahwa variabel desain kemasan dinyatakan signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000, hal ini bahwa desain kemasan adanya pengaruh yang positif 
terhadap minat beli konsumen, karena nilai signifikansi <0,005.  Koefisien regresi desain 
kemasan sebesar 0.381 yang menunjukkan bahwa koefisien tersebut bernilai positif. 

Pengaruh Persepsi Harga, Promosi, dan Desain Kemasan Terhadap Minat Beli 

Konsumen. Pada penguji awal dikatakan bahwa Persepsi Harga, Promosi, dan Desain 

Kemasan terhadap Minat Beli Konsumen AMDK Merek ADES. Hasil pengujian 
signifikansi simultan menunjukkan bahwa persepsi harga, promosi, dan desain kemasan 
nilai berpengaruh simultan terhadap minat beli konsumen, yaitu dengan taraf signifikansi 
0,000 < 0,05 serta memiliki nilai Fhitung > Ftabel sebesar 10.240 > 2.68.  

 

PENUTUP 
Beberapa kesimpulan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : Variabel Persepsi 

Harga secara parsial berpengaruh positif terhadap Minat Beli Konsumen, Variabel 
Promosi secara parsial berpengaruh negatif terhadap Minat Beli Konsumen, Variabel 
Desain Kemasan secara parsial berpengaruh positf terhadap Minat Beli Konsumen, 
Variabel independen yang terdiri dari Persepsi Harga, Promosi, dan Desain Kemasan 
secara simultan memiliki pengaruh signifikan positf  terhadap variabel dependen yaitu 
Minat Beli Konsumen.   
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